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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

 Islam juga mengajarkan hal yang serupa, hal ini dibuktikan dengan 

wahyu pertama kali turun kepada nabi Muhammad SAW yaitu surat Al-

Alaq 1-5 yang berbunyi: 

 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dialah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmullah 

Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

 

 Surat Al-Alaq 1-5 tersebut menunjukkan betapa pentingnya 

membaca dalam hal ini seperti betapa pentingnya belajar,   besarnya 

perhatian islam terhadap ilmu juga ditunjukkan dengan mewajibkan setiap 

muslim laki-lakidan perempuan untuk menuntut ilmu. BahkanAllah 

sendiri menjanjikan bahwa orang yang berilmu itu akan dibedakan 
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beberapa derajat dari orang yang tidak berilmu. Bukankah itu suatu 

kemulian bagi orang yang berilmu. Sebagaimana yang terdapat dalam 

surat Al-Mujadalah ayat 11 berbunyi : 

 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses pendewasaan anak 

didik melalui suatu interaksi, proses dua arah antara guru dan siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Macmud yang mengatakan bahwa “proses 

pendidikan dilakukan oleh pendidik dengan sadar, sengaja, dan penuh 

tanggung jawab untuk membawa anak didik menjadi dewasa jasmaniah 

dan rohaniah maupun dewasa sosial sehingga kelak menjadiorang yang 

mampu melakukan tugas-tugas jasmaniah maupun berpikir, bersikap, 

berkemauan secara dewasa, dan dapat hidup wajar selamanya serta berani 

bertanggung jawab atassikap dan perbuatannya kepada orang lain.
1
 

Proses pembelajaran dapat dipandang sebagai suatu proses 

komunikasi dengan pengertian bahwa pesan pembelajaran yang 
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disampaikan oleh guru dapat diterima (diserap) dengan baik atau dapat 

dikatakan menjadi milik murid-murid. Schramm mengingatkan bahwa 

untuk dapat mencapai sharing antara sumber dan penerima atas pesan 

yang disampaikan, perlu adanya keserupaan atau kemiripan pengalaman 

penerima. Guru haruslah selalu menyadari, bahwa didalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, sesungguhnya dia sedang melaksanakan kegiatan 

komunikasi. Oleh karena itu, guru harus selalu memilih dan menggunakan 

kata-kata yang berada dalam jangkauan pengalaman peserta didiknya, agar 

dapat dimengerti dengan baik oleh peserta didik, sehingga 

pesanpembelajaran yang disampaikan dapat diterima oleh peserta didik 

dengan baik.
2
 

Pembelajaran merupakan pembentukan kompetensi yakni 

bagaimana kompetensi dibentuk pada siswa dan bagaimana tujuan belajar 

direalisasikan.
3
Untuk itu guru berperan penting dalam proses 

pembelajaran. Menganalisa proses pembelajaran pada intinya tertuju pada 

persoalan, yaitu bagaimana kreatifitas guru sehingga dapat memberi 

kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses pembelajaran yang efektif dan 

mencapai hasil sesuai dengan tujuan. Salah satu faktor yang bisa 

membawa keberhasilan itu ialah guru tersebut senantiasa membuat 

perencanaan mengajar sebelumnya.
4
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Menurut Dunkin seperti yang dikutip oleh Wina Sanjaya ada 

sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran 

jika dilihat dari faktor guru, diantaranya adalah teacher properties yakni 

segala sikap, kemampuan intelegensi, dan sumbangsi motivasi guru dan 

cara penyajian materi terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Teknik 

atau cara penyajian materi yang dirancang oleh guru sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan suatu pembelajaran. Tidak terkecuali pada mata 

pelajaran Kimia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di SMA Negeri 1 

Kecamatan XIII Koto Kampar, informasi yang di dapat yaitubahwa hasil 

belajar siswa masih banyak yang dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) dimana KKM nya adalah 75 dan siswa mengalami kesulitan 

dalam mempelajari pelajaran kimia yang bersifat abstrak, dan masih 

banyak siswa yang menganggap bahwa pelajaran kimia itu sulit, dan ada 

juga sebagian siswa yang belum menguasai materi. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, guru telah menerapkan beberapa metode dan model 

pembelajaran seperti menerapkanmetode diskusi serta model pembelajaran 

Student team achievement division (STAD). Model STAD yang digunakan 

disekolah tersebut sama seperti langkah-langkah STAD pada umumnya. 

Tapi, hasil belajar kimia siswa belum juga memuaskan. Hal ini disebabkan 

karena siswa tersebut memang kurang berpartisipasi dalam kelompoknya, 

hanya siswa yang pintar saja yang aktif dalam kelompok tersebut. 
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Untuk itu, penerapan model pembelajaran diperkirakan mampu 

untuk mengatasi permasahan tersebut.Salah satu model pembelajaran yang 

diperkirakan mampu untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

pembelajaran cooperative script.Model pembelajaran cooperative 

scriptinidimana siswa berpasangan dan bergantian secara lisan 

mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
5
Berdasarkan 

penelitian relevan yang dilakukan olehIrma Tiara menyimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran cooperative script dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa
6
 dan penelitian 

relevan yang dilakukan oleh Nurul Ibrilusiyanti menyimpulkan bahwa 

metode pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa
7
 dan penelitian yang relevan yang digunakan oleh 

Endang Sri Rahayu menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

cooperative scriptdapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
8
 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Terhadap Hasil BelajarKimia Siswadi SMA Negeri 

1 XIII Koto Kampar.” 
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B. PENEGASAN ISTILAH  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 

maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu: 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum ( rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran dikelas atau yang lain.
9
 

2. Cooperative Script 

Strategi pembelajaran tipe Model pembelajaran Cooperative Script 

merupakan model pembelajarandimana siswa berpasangan dan bergantian 

secara lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
10

 

3. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
11

 

C. PERMASALAHAN 

1. Identifikasi Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Hasil belajar kimia siswa masih banyak yang dibawah KKM dan belum 

mencapai nilai yang memuaskan. 
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b. Siswa menganggap bahwa mata pelajaran kimia itu sulit  

c. Siswa belum menguasai materi secara utuh dan mudah melupakan 

materi tersebut. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti jika dibandingkan 

dengan luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada pada penelitian ini, 

maka berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, 

permasalahan dalam penelitian adalah pengaruh penerapan model 

pembelajaran cooperative script terhadap hasil belajar aspek kognitif siswa 

(C1-C4) pada materi hidrokarbon kelas X SMA Negeri 1 XIII Koto 

Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalahApakah terdapat Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar 

Kimia Siswadi SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative script 

terhadap hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan hidrokarbon di 

kelas X di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi siswa, melalui penerapan model pembelajaran cooperative script 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa di SMA 

Negeri 1 XIII Koto Kampar. 

b. Bagi guru, jika penerapan model pembelajaran cooperative script 

dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa, diharapkan dapat 

menjadi sebagai salah satu alternatif dalam model pembelajaran kimia 

di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar. 

c. Bagi sekolah, diharapkan penerapan model pembelajaran cooperative 

script dapat dijadikan bahan masukan dalam rangka peningkatan hasil 

belajar kimia disekolah. 

d. Bagi peneliti, penelitian yang dilakukan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman penulis dalam menemukan permasalahan 

mengajar terutama didalam dunia pendidikan  dan menjadi landasan 

berpijak untuk meneliti lebih lanjut. 

 


